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A.KonteksPenelitian

Keberhasilanseorangpenerjemahsangatbergantungkepadaketelatenan

dalam belajar,mahasiswayangmempunyailatarbelakangsantriakanlebih

mudahuntukmemahamiilmumenerjemahyangakanditerapkanolehguru.Beda

halnyadenganmahasiswayangsamasekalibukanalumnipesantren,beberapa

mungkinakankesulitandalam memahamimetodeyangditerapkan.Olehkarena

itu para ulama menciptakan metode-metode yang dapatditerapkan dalam

menerjemahgunamempermudahpembelajaranbagipemula.

Mengajiatau membaca Al-Qur’an sejak dulu sudah menjadibudaya

masyarakat Indonesia khususnya pondok pesantren yang memang

lingkungannyatidakjauhdaribuku-bukukitabdanjugaAl-Qur’an,namunakhir-

akhirinimengajiAl-Qur’ansudahmulaijarangdilakukanolehsebagianbesar

anakyangberadadilingkunganperkotaandenganfasilitasataualatelektronik

yangmembuatdayatariklebihdaripadamembacaAl-Qur’an,anak-anakdan

remajasekaranglebihbanyakyangsukaberlama-lamadidepantelevisidaripada

mengajiAl-Qur’an.

Padadasarnyapenulisinginuntukbisamemahami,menelaahdanjuga

menerjemahAl-Qur’andieramodernsepertiinidenganperkembanganteknologi

dimana-mana,olehkarenaitusalahsatukampusyangadadiMaduramelakukan



praktikbagimahasiswailmuAl-Qur’andantafsirsemester7jurusanushuluddin

dandakwah,makadalam waktu1bulansemuamahasiswatersebutakanhidup

dilingkungan pondok pesantren dan melakukan hal-halyang ada didalam

pesantrenyangdipilihkan.Salahsatutugasnyaadalahbelajarmenelaahteks

ArabdanmenerjemahAl-Qur’andenganmetode-metodeyangtelahditentukan.

Berdasarkanpenelitianpenulisjuga,untukmahasiswaIlmuAl-Qur’andan

TafsirtidaksemuabisamemahamitulisanArab.Karenatidaksemuamahasiswa

yang berada dijurusan tersebutadalah alumnipesantren dan minimnya

pengetahuanmerekaterhadapmetodemenerjemahdanmenelaahteksArab.

Kegiatan menelaah teks Arab dan menerjemah Al-Qur’an yang dilakukan

mahasiswaIlmuAl-Qur’andanTafsirselamasebulanakanmenambahwawasan

mahasiswa yang tidak mempunyailatarbelakang pesantren.Akan tetapi

kegiatan initidak menjamin mahawasiswa tersebut akan mudah paham

bagaimanamenerjemahdanmenelaahteksArab.

Akan tetapidalam waktu sebulan mahasiswa semester 7 jurusan

ushuluddin dan dakwah program studiIlmu Al-Qur’an dan Tafsirbagiyang

mengikutipraktikdengan sungguh-sungguh bisa dengan mudah memahami

metode-metodeterjemahAl-Qur’anpondokpesantrenSafinatulHudaSurabaya

yang diterapkan dipondokpesantren Al-fudhola’Pamekasan karena sistem

pembelajaranyangkondusifdantenangmembuatanggotapraktikbisadengan

mudahmenyerapmateri,mahasiswajugabisalebihtanggapdengansistem



belajaryang diterapkan dipondok pesantren Al-fudhola’Dan tidak sedikit

mahasiswayangsudahmelakukanpraktikdipondokpesantrentersebutpaham

dengan metode-metode terjemah Al-Qur’an baik bagipemula ataupun yang

sudahberpengalaman.

Daripermasalahan diatas,pondok pesantren Al-fudhola’Pamekasan

menjadisarana untuk melakukan pembelajaran menelaah teks Arab dan

menerjemahAl-Qur’anbaikbagipemulaatauyangsudahberpengalamanyang

diselenggarakan oleh pondok pesantren SafinatulHuda Surabaya,sejalan

dengantujuannyauntukbelajarmenelaahteksArabdanmenerjemahAl-Qur’an

makamahasiswaakandisamaratakandalam prosespembelajarannya.Halini

jugasesuaidengankemampuanmahasiswauntukmemperolehwawasanyang

sama.

Al-Qur’andarimasakemasa,sejakperiodepewahyuanhinggakini,telah

diterjemahkankedalam berbagaibahasadiduniayangtakterhingga.Ketikapara

sahabatNabisaw.,hijrahkeHabasyah,merekadiwawancaraiolehrajaNajasyi

yangmemintajurubicaradikalangankaum Muhajirin,Ja’farbinAbiThalib,untuk

menerjemahkanbeberapaayatAl-Qur’anyangdibacakankepadanyakedalam

bahasaHabasyah.KiniterjemahanAl-Qur’ansudahadadalam hampirsemua

bahasaseluruhpenjurudunia.Jikabahasaitubelum berkembang,kata-kata

bahasaArabAl-Qur’andiambilalihbulat-bulat,karenainginkata-katadalam

bahasa kedua itu sesuai.Bahkan dalam bahasa-bahasa yang sudah baku



sekalipun,sepertibahasaPersiadanTurki,memperkenalkanistilah-istilahagama

daribahasaArabtelahmembentukwarnatersendiridalam kata-kataituyang

memangsudahumum diseluruhduniaIslam.Itulahyangmemperkuatukhuwah

IslamiyahyangdilambangkanolehKa’bah.

TerjemahAl-Qur’ankedalam bahasaLatin,sebelum berkembangbahasa-

bahasaEropamodern,sekitarpadatahun1143(abadkeenam hijriyah),tetapi

baruditerbitkanpadatahun1543diBasleolehpenerbitBibliander,kemudian

diterbitkan ke dalam bahasa-bahasa itali,Jerman dan Belanda.Al-Qur’an

diterjemahkan ke dalam bahasa baku Eropa untuk keperluan Biara Clugny.

Terjemahan Al-Qur’an ke dalam bahasa Inggris pertama ole A.Ross,buah

terjemahandaribahasaPrancispertamaolehmaraccitahun1689.1

Pada abad 19 penerjemahan Al-Qur’an semakin berkembang Gustav

Flugel menerjemahkan Al-Qur’an sejak 1834, JM. Rodwell menerbitkan

terjemahnyapadatahun1861danberusahamenyusunsurat-suratberdasarkan

urutanturunnya.MenurutMuchlisM.Hanafi,terjemahtidakluputdarisejumlah

persoalan.Penerjemahdituntutmemeliharakejujurandalam mengalihkanmakna

yangterkandungdalam tekssumberkedalam bahasasasaran.Kesulitanitu

semakinrumitketikayangditerjemahkanadalahAl-Qur’an,karenaiabukankarya

1MuhammadChirzin,“DinamikaTerjemahAl-Qur’an(StudiPerbandinganTerjemahAl-Qur’an
KementerianAgamaRIdanMuhammadThalib)”,JurnalStudiIlmuAl-Qur’andanHadis,Vol.17,No.1,
(Januari2016).Hlm.6



manusiadanbukanpulabukuataupuisi,melainkankalam Allah.2

Secara harfiah,terjemah berartimenyalin atau memindahkan suatu

pembicarandarisuatubahasakebahasayanglain,atausingkatnyamengalih

bahasakan.Sedangkanterjemahan,berartisalinanbahasaataualihbahasadari

bahasayangsatukebahasayanglain.Terjemahdibagimenjadi2bagianyaitu

terjemahharfiahdanterjemahtafsiriah.Terjemahharfiahdapatdisebutterjemah

lafzhiahialahterjemahyangdilakukandenganapaadanya,bergantungdengan

susunandanstrukturbahasaasalyangditerjemahkan.Adapunyangdimaksud

terjemahtafsiriahdapatjugadisebutterjemahmaknawiah,ialahterjemahyang

dapatdilakukan murtajim dengan lebih mengedepankan maksud atau isi

kandunganyangterkandungdalam bahasaasalyangditerjemahkan.Terjemah

tafsiriahtidakterikatdengansusunanstrukturgayabahasayangditerjemahkan.

Dengandemikiandapatdikatakanbahwaterjemahharfiahbegituidentikdengan

terjemahleterlekatauterjemahlurusdalam bahasaIndonesiayakniterjemahan

yang dilakukan dengan cara menyalin kata demikata atau word forword

translation,maka terjemah tafsiriah sama persis dengan istilah terjemahan

bebasyanglebihmengedepankanpencapaianmaksudnya.3

ManfaatterjemahAl-Qur’andapatkitarasakandalam kehidupansehari-

harisepertimembantu untukmemahamimakna atau artiAl-Qur’an dan isi

2Ibid.Hlm.7
3JuairiahUmar,“KegunaanTerjemahQur’anBagiUmatMuslim”,Al-Mu’ashirah,Vol.14,No.1,(Januari
2017).Hlm.32



kandunganAl-Qur’an,selainituAl-Qur’anjugamerupakanmukjizatIslam yang

kekaldandiperkuatolehkemajuanilmuteknologidieramodernsepertisekarang.

Berdasarkanpembahasandiatas,penulisinginmengetahuibagaimana

fenomena praktik terjemah Al-Qur’an yang diselenggarakan oleh pondok

pesantrenSafinatulHudaSurabayadipondokpesantrenAl-fudhola’Pamekasan

khususnyauntukmahasiswasemester7IAINMadura.Danmetodeyangseperti

apa yang dilakukan untuk proses belajarmengajardipesantren tersebut.

Kemudiandalam halinipenulistertarikuntukmengangkatjudul”Program Praktik

Terjemah Al-Qur’an Pondok Pesantren SafinatulHuda Surabaya DiPondok

PesantrenAl-Fudhola’PamekasanBagiMahasiswaIlmuAl-Qur’anDanTafsir

Semester7IAINMaduraTahun2019”.

B.FokusPenelitian

Sesuaidengankontekspenelitianyangtelahdiuraikandiatas,maka

penelitiakanmenyusunfokuspenelitiannyasebagaiberikut:

1.Bagaimanafenomenaprogram praktikterjemahAl-Qur’anyangdilakukan

pondokpesantrenSafinatulHudaSurabayadipondokpesantrenal-Fudhola’

Pamekasan?

2.ApametodeyangditerapkanpondokpesantrenSafinatulHudaSurabaya

untukmenerjemahAl-Qur’andipondokpesantrenal-Fudhola’Pamekasan?

3.Bagaimanahasilprogram praktikterjemahAl-Qur’anbagimahasiswailmuAl-

Qur’andantafsirsemester7IAINMadurayangdiselenggarakanolehpondok



pesantrenSafinatulHudaSurabaya?

C.TujuanPenelitian

TujuanPenelitianyangberjudul:PraktikTerjemahAl-Qur’anSafinatul

Huda;StudiAnalisisFenomenologiProgram TerjemahdiPondokPesantrenAl-

fudhola’Pamekasaninisebagaiberikut:

1.UntukmengetahuifenomenapraktikterjemahAl-Qur’anyangdilakukandi

pondokpesantrenal-Fudhola’Pamekasan.

2.Untukmengetahuimetodeapayangdigunakanuntukprosespembelajaran

terjemahAl-Qur’andipondokpesantrenal-Fudhola’Pamekasan.

3.UntukmengetahuihasilpraktikmahasiswailmuAl-Qur’andantasirsemester

7yangmelakukanpraktikterjemahAl-Qur’andipondokpesantrenal-Fudhola’

Pamekasan.

D.KegunaanPenelitian

Bagianinimenjelaskantentangpentingnyapenelitianbaikkegunaan

ilmiahmaupunkegunaansosial,kegunaanilmiahpadailmupengetahuan,

sedangkankegunaansosialdiarahkansebagaisuatuusahadantahapan

dalam memecahkanmasalahsosial.4

1.KegunaanTeoritis

Hasilpenelitianinidapatmenambahkhazanahilmiahdanmemberikan

semangat belajar untuk perkembangan dan memperluas wawasan

4PedomanPenulisanKaryaIlmiah,(Pamekasan;StainPamekasan,2013).Hlm.19



mahasiswailmuAl-Qur’andantasirsemester7dalam kajianilmuterjemahAl

-Qur’an.

2.KegunaanPraktis

Secarapraktispenelitianinidapatmampumemberikanmasukansebagai

berikut:Bagipenulis diharapkan mampu menambah wawasan untuk

mempraktekanteoriselamamenempuhperkuliahansehinggapenulisdapat

menambah pengetahuan secara praktis tentang masalah-masalah yang

dihadapiolehpengasuhpesantrenataupenanggngjawabpesantren.Bagi

akademisi,penelitian ini dapat menjadi sumber refrensi dan dapat

memberikankontribusipadapenegembangandandapatdigunakansebagai

acuandalam menelitiselanjutnyamengenaitemayangsama.

E.DefinisiIstilah

Untuk mencegah terjadinya kesalah pahaman serta persepsi dari

pembaca,makapenulisperlumenjelaskanistilah-istilahpokokyangadadankata

kuncidalam memahamipenelitianini.Sehinggatidakterjadimissunderstanding

antarapenulisdenganpembaca.Istilah-istilahtersebutadalahsebagaiberikut:

1.Praktikadalahkegiatanbelajaryangmenuntutsiswaberlatihmenerapkan

teori,konsep,prosedurdanketerampilandalam situasinyataataubuatan

secaraterprogram atauterstrukturdibawahpengawasanataubimbingan

langsungdaripembimbingatausupervisoratausecaramandiri.

2.Terjemahadalahberartimenyalinataumemindahkansuatupembicarandari



suatubahasakebahasayanglain,atausingkatnyamengalihbahasakan.

Sedangkanterjemahan,berartisalinanbahasaataualihbahasadaribahasa

yang satukebahasayang lain.Terjemahdibagimenjadi2 bagianyaitu

terjemahharfiahdanterjemahtafsiriah.

3.Al-Qur’anmerupakankitabsuciumatIslam yangditurunkanAllahkepada

Rasulnya yang terakhiryaitu NabiMuhammad saw.,sekaligus sebagai

mukjizatyangterbesardarimukjizat-mukjizatyanglain.TurunnyaAl-Qur’an

dalam kurum waktu23tahun,dibagimenajdiduafase.Pertamaditurunkandi

Mekkahyangbiasadisebutdenganayat-ayatMakkiyah.Danyangkedua

diturunkandiMadinahyangbiasadisebutdenganayat-ayatMadaniyah.

4.PondokPesantrenadalahlembagadimasyarakat,terutamadipendesaan

merupakansalahsatulembagapendidikanIslam tertuadiIndonesia.Awal

kehadiranpesantrenbersifattradisionaluntukmendalamiilmu-ilmuagama

Islam sebagaipedoman hidup (tafaqquh fial-din)dengan menekankan

pentingnyamoraldalam bermasyarakat.

5.Fenomenologiadalahsalahsatuaruspemikiranyangpalingberpengaruh

padaabadke-20.5

6.Al-Fudhola’merupakan lembaga pendidikan Islam yang ada diKota

Pamekasan.

F.KajianTerdahulu

5DonnyGahralAdian,PengantarFenomenologi,(Depok:PenerbitKoekoesan,Juni2010).Hlm.4



Sebagaibahanpertimbangandalam penelitianiniakandicantumkanhasil

penelitianterdahuluuntuklebihmemperkuatpencariandatayangpernahpenulis

baca.Dalam halini,akandipaparkankajianterdahuluyangdilakukanolehsaudari

AfridesyPujiPancaranidanFazlurRahmandenganjudul“PelatihanProgram

TerjemahAl-Qur’anMelaluiPendekatanGramatikaDasarBahasaArab”.Dalam

tersebutadaduapermasalahanyangmenjadikajianpokokyaitu:

a)ParapesertadapatmemahamikaidahbahasaArabdasar.

b)Peserta sedikitdemisedikitmulaidapatmempraktikkan terjemah dari

beberapaayatAl-Qur’an.

Dua permasalahan tersebutmerupakan kajian pokok dalam penelitian

“PelatihanProgram TerjemahAl-Qur’anMelaluiPendekatanGramatikaDasar

Bahasa Arab”. Dalam penelitian ini mengidentifikasi mengenai masalah

mempraktikan terjemahan daribeberapa ayatAl-Qur’an melaluipendekatan

gramatikaldasarbahasaArab.

Data dalam penelitian iniadalah terkaitsegala halterjemahan Al-Qur’an

melaluipendekatangramatikaldasarbahasaArab.Sumberdaripenelitianini

adalah wawancara kepada pelopor atau penemu program ini teknik

pengumpulandatadalam penelitianiniadalahdiawalidengantahapanobservasi

ketempatataulembagayangdituju.Teknikanalisisdatayangdigunakandalam

penelitian inimenggunakan segala halyang berkaitan dalam pelaksanaan

kegiatan dalam terjemahan Al-Qur’an melaluipendekatan gramatikaldasar



bahasaArab.Berdasarkandarihasilpenelitianinidisimpulkanbahwa.

1.Pelatihanprogram terjemahanAl-Qur’andenganmenggunakanmetode

al-Huda.Karena merupakan suatu kebanggaan bagiumatIslam jika

mampumenerjemahkanAl-Qur’ansecaraumum.

2.Solusiyang penuliscobaterapkan,bukanlah tolakukurutamayang

menentukankesuksesandankemajuanpelatihanini.

Beda halnya dengan SitiAmarotulInsiyah yang menelititentang

“HubunganKegiatanpembelajaranTerjemahanAl-Qur’andenganSpiritualitas

SantridiPondokPesantrenSafinatulHudaRungkutSurabaya”.Permasalahan

yang akan dikajidalam penelitian ini,yaitu:(1.Bagaimana kegiatan

penerjemahan Al-Qur’an dipondok pesantren SafinatulHuda Rungkut

Surabaya.2.BagaimanaspiritualitassantridipondokpesantrenSafinatul

HudaRugkutSurabaya,3.Adakahhubungananatarakegiatanpembelajaran

terjemahan Al-Qur’an dengan spiritualitas santridipondok pesantren

SafinatulHudaRungkutSurabaya).

Darijurnaldanskripsidiatasadabebarapapersamaandanperbedaan

denganpenelitianyangpenelitiajukannamunlebihbanyakkeperbedaannya

UntukpersamaanpenelitiansaudariAfridesyPujiPancarani,FazlurRahman

danSitiAmarotulInsiyahsama-samamenelititentangkegiatanterjemahanal

-Qur’an.SedangkanperbedaannyaadalahsaudariAfridesyPujiPancaranidan

FazlurRahmanyaitulebihmenekankanpadapendekatangramatikaldasar



bahasaArab.SedangkanpenelitianyangdilakukanolehsaudariSitiAmarotul

Insyiahmenekankanpadaspiritualitassantri.

Adapun persamaaan darijurnaldan skripsiyang penulis cantumkan

denganpenelitianyangdilakukanolehpenulisyaitusama-samamenjelaskan

program pembelajaranterjemahAl-Qur’an.Sedangkanperbedaannyaadalah

jurnaldan skripsitersebuthanya fokus pada program kegiatan belajar

terjemahAl-Qur’ansaja.Sedangkanpenelitianyangdilakukanpenulislebih

menekankanpadaprosesberlangsungnyakegiatanbelajarterjemahlengkap

denganpembelajaranmetodedalam menerjemahAl-Qur’anyangbaikdan

jugabenardalam waktuyangsingkatyaitu1bulan.


